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ABSTRAK

Latar Belakang : Demam merupakan keadaan meningkatnya suhu normal diatas 37,5°C
yang disebabkan oleh terganggunya reaksi imun dalam tubuh yang terjadi pada otak bagian
hipotalamus.Demam pada anak membutuhkan pengetahuan ibu yang tepat. Dampak positif
apabila orang tua, terutama ibu memiliki pemahaman dan perilaku yang baik maka dapat
ditangani dengan cepat dan resiko keselamatan pada anak meningkat. Faktor yang
mempengaruhi  pengetahuan  secara umum adalah  Pendidikan dan  umur.
Tujuan : Untuk mengukur kesadaran, menggali presepsi dan pengetahuan dikalangan orang
tua, terutama ibu tentang antipiretik “paracetamol” sebagai OTC yang paling umum
digunakan.

Metode : Menggunakan metode Literature Review Matrix. Penelusuran jurnal menggunakan
database akademik Google Scholar, Pubmed Central (PMC), National Center Of
Biotechnology Information (NCBI) dan Science Direct yang dipublikasi dengan rentan tahun
2017-2022.

Hasil : Didapatkan hasil dari 5 artikel terkait bahwa usia dan pendidikan berpengaruh pada
tingkat pengetahuan Ibu. Diperoleh hasil bahwa hubungan faktor usia Ibu dengan perilaku
pengetahuan demam anak diantaranya berusia diatas 35 tahun. ldentifikasi berdasarkan
tingkat Pendidikan, rata-rata Pendidikan akhir lbu adalah lulusan Sekolah Tengah Menengah
Atas (SMA), hasil penelitian bahwa tingkat pengetahuan dominan dalam kategori baik.
Sehingga, dapat disimpulkan penelitian literatur yang dianalisis menunjukan bahwa adanya
hubungan usia dan Pendidikan dengan tingkat pengetahuan Ibu dalam penggunaan
parasetamol untuk terapi demam anak.

Kata kunci : Anak, Antipiretik, Demam, Ibu, Parasetamol, Pengetahuan
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ABSTRACT

Background: : Fever is a condition where the normal temperature rises above 37.50C which
is caused by a disruption of the immune reaction in the body that occurs in the
hypothalamus. Fever in children requires proper knowledge of the mother. The positive
impact is if parents, especially mothers have good understanding and behavior, they can be
dealt with quickly and the safety risks to children increase. Factors that affect knowledge in
general are education and age.

Objective: To measure awareness, explore perceptions and knowledge among parents,
especially mothers about the antipyretic "paracetamol™” as the most commonly used OTC
Method: Using the Literature Review Matrix method. The journal search uses the academic
databases of Google Scholar, Pubmed Central (PMC), National Center Of Biotechnology
Information (NCBI) and Science Direct which were published with vulnerability in 2017-
2022.

Results: The results obtained from 5 related articles show that age and education have an
effect on the mother's level of knowledge. The results showed that the relationship between
the mother's age factor and knowledge of fever behavior among children aged over 35 years.
Identification based on education level, the average mother's final education is high school
graduates (SMA), the results of the study show that the dominant level of knowledge is in the
good category. Thus, it can be concluded that the literature research analyzed shows that
there is a relationship between age and education with the mother's level of knowledge in
using paracetamol to treat child fever.

Keywords : Antipyretic, Child, Fever, Knowledge, Mother, Paracetamol

PENDAHULUAN

Self medication disebut sebagai upaya dalam mengobati diri sendiri. Menurut WHO
dalam jurnal (Klingmann et al., 2022). Pengobatan mandiri adalah penggunaan obat oleh
individu atas insiatifnya sendiri yang tidak memerlukan nasihat medis. Oleh karena itu,
dilakukan penanggulangan secara cepat dalam mengatasi gejala dan keluhan penyakit ringan
secara efektif. Pengetahuan pengobatan mandiri dapar diperoleh dari berbagai referensi atau
pengalaman pasein ketika berobat ke ahli medis sebelumnya (Cecyli & Pragathi, 2020).
Temuan tersebut didukung oleh penelitian (Ramadan, 2022), yang mengungkapkan bahwa
mahasiswa kedokteran dari Universitas Tikrit, Irak, mengalami 207 (92%) sakit kepla, 144
(64%) demam dan 132 (85,6%) pilek. Alasan utama melakukan pengobatan sendiri,
kemudian terungkap bahwa sumber utama informasi obat adalah nasehat dari dokter (64%),
dilanjutkan dengan bertanya kepada apoteker tentang obat (47,5%), internet (34,2%),
membaca tentang obat-obatan dalam kuliah atau pamphlet obat-obatan (32,4%) dan sumber
lain seperti anggota keluarga (6,6%).

Demam adalah keadaan tidak nyaman yang disebabkan akibat tubuh merespon
infeksi, peradangan dan cederaa dengan ciri suhu tubuh mencapai < 37,5°C. Demam sebagai
salah satu pernyatan utama yang disampaikan oleh orang tua ketika membawa anak periksa
(Sandi & Wardoyo, 2019). Menurut (Tobaiqy, MacLure, et al., 2020) dalam penelitiannya
melaporkan bahwa demam adalah peringkat teratas sebagai opsi pertama dalam penggunaan
antipiretik obat-obatan diikuti oleh sakit gigi dan laryngitis.

Antipiretik menjadi primadona dalam terapi demam sebagai obat yang paling
banyak digunakan dalam kegiatan pengobatan mandiri (Van Ganse et al., 2018). Antipiretik
digunakan untuk mengembalikan suhu tubuh ke normal kisaran 36,6-37 °C, dengan
menghambat mekanisme pyrogen endogen dalam hipotalmus dengan merangsang
prostaglandin E2 (Fatkhurokhmah, 2020). Menurut (Aftab et al., 2022) melaporkan bahwa
penggunaan antipyretic merupakan jenis obat yang paling banyak digunakan karena alasan
yang paling umum untuk pengobatan sendiri disebabkan akses yang mudah dan kenyamanan
ekonomi.
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Penelitiaan di Malaysia terkait dengan pengobatan sendiri ditunjukan dengan tingkat
kepuasan 88,3% (Mohamed Elkalmi et al., 2018) dan prevalensi pengobatan sendiri
dikalangan mahasiswa keperawatan Universitas Jazan, Arab Saudi ditemukan bahwa dalam
rasio 87% penggunaan acetaminophen (Sonja, 2020). Mayoritas dokter anak, 97% memilih
parasetamol sebagai antipiretik pilihan pertama mereka untuk demam anak (Chiappini et al.,
2018).

Pasien anak dengan demam adalah tantangan sehari-hari yang umum dalam
perawatan kesehatan. Penatalaksanaan antipiretik bergantung pada peran dan tingkat
pengetahuan lbu dalam melakukan terapi mandiri. Paracetamol merupakan obat penurun
demam lini pertama di Indonesia. Ini umumnya diresepkan untuk anak-anak dan tersedia
tanpa resep (Tobaiqy, Radwi, et al., 2020). Meskipun paracetamol termasuk dalam golongan
obat bebas, namun penggunaannya harus sesuai dengan aturan dosis obat. Penggunaan
paracetamol dalam waktu lama dapat menimbulkan keluhan kerusakan hati (Ramachandran
& Jaeschke, 2017). Temuan tersebut didukung oleh penelitian (Tarig & Din, 2017) di India,
yang menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang efek samping paracetamol, 56,2%
orang sadar akan hepatoksisitas.

Tujuan dari studi literature review ini adalah untuk mengukur kesadaran, menggali
persepsi dan pengetahuan dikalangan orang tua. Terutama ibu tentang antipiretik
“Paracetamol” sebagai OTC paling umum digunakan dalam penanganan demam anak.

METODE PENELITIAN

Metode analisis yang digunakan berupa Literature Review Matrix, yaitu dengan
menggabungkan berbagi jurnal atau artikel baik diantaranya nasional maupun international.
Kemudian, jurnal-jurnal tersebut diskrining dengan kriteria inklusi yaitu jurnal yang telah
diterbitkan dengan rentan waktu 5 tahun terakhir (2017-2022). Hasil pencarian sebanyak 29
jurnal melalui database elektronik seperti Google Scholar, PubMed Central (PMC), National
Center of Biotechnology Information (NCBI) dan ScienceDirect dengan pencarian artikel
berupa “parental knowledge of children fever”, “Incidence of fever in children”, ‘“self-
medication in children”

105 artikel hasil pencarian

57 Artikel Nasional
48 Artikel International

Dikeluarkan : 75

\ 4

Artikel tidak relavan

41 Artikel Nasional
34 Artikel International

v

Artikel yang dipilih : 29
Artikel relavan

16 Artikel Nasional
13 Artikel International
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pirogen merupakan produk dari sel-sel fagosit mononuclear sebagai respon
terjadinya demam oleh bakteri, jamur, dan virus karena kerusakan jaringan, factor
imunologik, dan keadaan hipersensitivitas. Terdapat 2 jenis, pirogen eksogen dan pirogen
endogen. Pirogen eksogen yaitu zat datang dari luar tubuh. Sebaliknya, Pirogen endogen
adalah zat berasal dari dalam tubuh pasien. Proses demam dimulai pirogen eksogen memicu
sel darah putih sebagai racun, mediator inflamasi atau respons imun yang merangsang sel
darah putih. Sel darah putih seperti monosit, neutrofil, dan limfosit tertimulasi akan
mengeluarkan bahan kimia yang disebut pirogen endogen. Kemudian, pirogen endogen dan
eksogen ini akan merangsang endotelium hipotalamus untuk membentuk prostaglandin
(Nurfitriah et al., 2021). Adanya prostaglandin sebagai tolak ukur pengatur panas di pusat
control hipotalamus. Dalam pusat hipotalmus akan merasakan suhu yang lebih besar. Suhu
standar rendah, akan merangsang mekanisme sehingga meningkatkan panas, termasuk
keaadaan menggigil. Vasokontriksi kulit, dan respon sukarela semacam pemakaian selimut
(Firananda, 2021).

Pengobatan sendiri bisa dilakukan dengan cara farmakologi dan non farmakologi
(Mangunsong et al., 2020). Perawatan non farmakologi yang biasa dilakukan oleh orang tua
adalah memberikan asupan cairan yang cukup untuk mencegah dehidrasi, manghindari sulit
makanan yang sulit dicerna, karena demam mengurangi aktivitas lambung, tidak
menggunakan pakaian tebal, kompres menggunakan air hangat dengan handuk dan
mempertahankan suhu ruang pada 25,6 °C  (Ghaisani, 2021). Kompres air hangat
ditempatkan pada lipatan tubuh, misalnya, dilipatan ketiak dan selangkangan, karena dapat
membantu proses penguapan panas tubuh (Christanti, 2019). Pengompresan air dingin tidak
dianjurkan karena akan berpotensi meningkatkan temperature serta memicu kondisi
menggigil pada anak. Pengobatan farmakologi dapat diatasi dnegan penggunakan
paracetamol (Mangunsong et al., 2020).

Menurut Kristianingsih dkk (2019) melaporkan, hampir 80% orang tua mempunyai
fobia demam. Hasil penelitian (Carlson et al., 2019) melaporkan bahwa, orang tua sering
memberikan antipiretik tanpa terlebih dahulu mengukur suhu tubuh anak, karena dapat
menyebabkan kecemasan bagi orang tua. Manajemen demam anak yang paling lumrah
digunakan berupa terapi farmakologi antipiretik yaitu paracetaml (acetaminophen). Temuan
tersebut sejalan dengan studi yang dilakukan (Pyznar et al., 2021) di Polandia
memperhatikan bahwa 80% orang tua mengaku memberikan obat antipiretik OTC pada saa
demam berupa paracetamol kepada anak-anak mereka.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan secara umum adalah faktor internal
yang di dalam nya terdapat pendididkan dan umur (Sulistyowati, 2017). Berdasarkan hasil
penelitian terhadap 5 artikel yang disusun dengan metode literature review, responden survei
menemukan bahwa adanya tingkat perbedaan pengetahuan ibu dalam menangani kasus
demam pada anak dengan penggunaan parasetamol. Jumlah responden untuk artikel
bervariasi. Jumlah responden terbanyak adalah diatas 35 tahun, dan paling sedikit adalah 50
responden, dan yang paling sedikit adalah 50 responden. Rata-rata usia responden adalah
diatas 35 tahun, jenis kelamin responden perempuan dengan tingkat pengetahuan tertinggi
dari Sekolah Menegah Atas (SMA). Didapatkan hasil dari 5 artikel terkait bahwa
pengetahuan ibu dalam pengelolaan dema dengan antipiretik paracetamol dominan dengan
kategori baik.
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Tabel I. Rangkuman Analisis Literature Review
METODE
NAMA
TEMPAT PENELITIAN &
NO. TAﬁUN PENELITIAN JUMLAH HASIL PENELITIAN  KESIMPULAN
RESPONDEN
1 (Yuliani,  Desa Pasurenan Metode dekskriptif 1. Berdasarkan distrib Hal itu
2022) Batur analitik dengan usi frekuensi  menunjukan
Banjarnegara jumlah 50 usia  dengan 50 bahwa 43
responden responden terdapat responden
sebagian dengan (86%),memiliki
jumah 37 responden tingkat

(74%) berusia
<30tahun sedangkan
sebanyak 12

responden (24%)
usia kisaran 30-35
tahun, dan sisanya
hanya 1 responden
(2%) berusia <20

tahun.

2. Tingkat Pendidikan
akhir responden
paling banyak yaitu
lulusan SMP
sejumlah 26
responden (52%)
dan tingkat

Pendidikan  paling
sedikit yaitu lulusan
Sekolah Dasar (SD)
sebanyak 3
responden (6%),
sedangkan  sisanya

lulusan SMA
sebanyak 15 orang
(30%) dan

Diploma/Sarjana
sebanyak 6 orang
(12%).

3. Diperoleh data
sebanyak 44 orang
(88%) mempunyai
pengetahuan
swamedikasi  yang
baik, 5 orang (10%)
mempunyai
pengetahuan
swamedikasi  yang
cukup danl orang
(2%) mempunyai
pengetahuan  yang
kurang.

pengetahuan  lbu
dalam kategori
baik..
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2 (Artemisi  Puskesmas Sobo  Metode deksriptif 1. Pada hasil demografi  Dapat
a Devi & kuantitatif dengan dengan 53 disimpulkan ,
Toga, jumlah 53 responden. bahwa tingkat
2022) responden Dihasilkan  paling pengetahuan Ibu

banyak 20 tentang terapi
responden  dengan demam anak
kisaran usia 20-40 dalam kategori
tahun. cukup dengan
Rata-rata Pendidikan Pendidikan akhir
ibu adalah lulusan Sekolah
SMA/SMK Menengah Atas.
sebanyak 31

responden.

Berdasarkan  hasil

penelitian diperoleh

dengan rata-rata baik

(45,3%), kurang

(5,7%) dan cukup

(49%)

3 (Fatkhuro  Kelurahan Metode  deskritif 1. Berdasarkan  hasil Berdasarkan hasil
khmah, Kejambon RTO03 kuantitatif dengan penelitian dari 86 penelitian  dapat
2020) RW 03, Tegal jumlah 86 responden tersebut disimpulkan

responden ibu rumah tangga bahwa tingkat
umur paling banyak pengetahuan ibu
di RT 03 RW 03 pada terapi demam
adalah umur 36-45 anak dalam
tahun  vyaitu 42 kategori baik.
responden (48,8%) Sejumlah 10
yang kedua 26-35 responden
tahun sejumlah 25 (11,62%),
responden (29,0%) pengetahuan
dan 19 responden cukup sejumlah 72
(22,1%) dengan usia responden
<45tahun (83,72%)
merupakan usia pengetahuan baik,
yang palimg sedikit. dan pengetahuan
Berdasarkan  hasil kurang sejumlah 4
penelitian bahwa responden
seanyak 86 (4,66%).
responden, untuk
Pendidikan tingkat
yang paling banyak
44 responden
(51,2%) dengan
tamatan terakhir
yaitu berpendidikan
SMA.

4 (Jolie et Desa Lubuk Metode Pendekatan 1. Berdasarkan  hasil Dapat disimpulkan

al., 2022)  Empelas, Cross Section penelitian ~ dengan dari hasil
kecamatan Muara dengan jumlah 100 100 responden penelitian tingkat
Enim. Sumatra responden didapatkan ibu yang pengetahuan ibu
Selatan berusia < 29 tahun dalam menangani
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Berdasarkan  hasil terapi demam anak
penelitian bahwa dalam kategori
sebanyak 100 cukup (69%)
responden, untuk
Pendidikan tingkat
yang paling banyak
61 responden
(61,0%) dengan
tamatan terakhir
yaitu Pendidikan
SMA.
Berdasarkan  hasil
penelitian diperoleh
tingkat pengetahuan
ibu tentang demam
dengan rata-rata
presentase Baik
(14%), cukup (69%),
dan kurang (17%).

(Kumala  Apotek Citra Metode Deskriptif 1. Berdasarkan tingkat Dapat disimpulkan

& GAding Farma, non Ekperimental pendidikan Ibu hasil yang

Hikmah, Yogyakarta dengan 50 dengan 50 diperoleh bahwa

2018) responden responden. tingkat
Didapatkan hanya 1 pengetahuan ibu
responden denga dalam terapi
tingkat Pendidikan demam anak
akhir Sekolah Dasar dalam kategori
(SD), sejumlah 13 lebih baik
responden (26%) dibanding dengan
dengan  pendidkan Ibu yang
akhir Sekolah  berpendidikan
Menengah Pertama tinggi.

(SMP), paling

banyak pada tingkat
Sekolah  Menengah
Atas (SMA) dengan
24 responden (48%)
, sedangkan sjumlah
12 responden berasal
dari Perguruan
Tinngi

Berdasarkan hasil
penelitian bahwa ibu

yang memiliki
pengetahuan cukup
sebanyak 24
responden  (48%),
kurang hanya 1
responden (2%),
sementara ibu

dnegan pengetahuan
baik  sebanyak 25
responden (25%)
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Identifikasi Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari 5 artikel penelitian yang berhasil
dianalisis oleh peneliti, menemukan hubungan dari setiap artikel yang ada. Berdasarkan
hasil penelitian dari Fatkhurokhmah, (2020) dengan 86 responden tersebut ibu rumah
tangga umur yang paling banyak di RT 03 RW 03 adalah umur 36-45 tahun yaitu 42
responden 48,8% yang kedua umur 26-35 tahun sejumlah 25 responden 29,1% dan 19
responden (22,1%) dengan usia <45tahun merupakan usia yang palig sedikit.
Berdasarkan penelitian Artemisia Devi & Toga, (2022) terdapat 53 responden dengan
hasil terbanyak 20 responden dengan kisaran usia 20-40 tahun. Sejalan dengan penelitian
(jurnal 8 nasional) dengan 100 ressponden didapatkan ibu yang berusia <29 tahun
sebanyak 28 responden (28,0%), dengan usia 30-34 tahun sebanyak 31 responden
(31,0%), usia ibu dengan 35-39 tahun sejumlah 21 responden (21,0%) dan usia sejumlah
20 responden (20%) usia ibu >40 tahun . Didukung dengan penelitian (Yuliani, 2022)
pada 50 responden, didapatkan bahwa terdapat sebagian dengan jumah 37 responden
(74%) berusia <30 tahun. Sedangkan sebanyak 12 responden (24%) berusia 30-35 tahun
dan sisanya sebanyak 1 responden (2%) berusia <20 tahun.

Terlihat dari hasil beberapa penelitian tersebut, bahwa hubungan faktor usia ibu
dengan perilaku pengetahuan demam dengan penggunaan parasetamol banyak
diantaranya berusia 35 tahun. Temuan tersebut didukung oleh penelitian (Sulistyowati,
2017) yang menunjukkan bahwa usia lebih tua akan memiliki tingkat pengetahuan tinggi
yang lebih baik. Dikarenakan peningkatan usia berpengaruh pada pengembangan pola
tangkap dan cara dalam berpikir. Sehingga, didapatkan pengetahuan yang semakin luas.
Oleh karena itu, peran usia sangat berperan dalam munculnya pengetahuan baru.

Identifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian (Yuliani, 2022) diperoleh data sebanyak 44 orang
(88%) mempunyai pengetahuan swamedikasi yang baik, 5 orang (10%) mempunyai
pengetahuan swamedikasi yang cukup dan hanya 1 orang (2%) mempunyai pengetahuan
yang kurang. Sedangkan hasil penelitian Kumala & Hikmah, (2018) didapatkan bahwa
tingkat pendidikan ibu dengan sebanyak 50 responden. Didapatkan sebanyak 1 orang SD
(2%), 13 orang SMP (26%), 24 orang SMA (48%), 12 orang Perguruan Tinggi (24%).
Sejalan dengan penelitian (Fatkhurokhmah, 2020) sebanyak 86 responden, untuk
pendidikan SMA sebanyak 51,2% dengan tamatan terakhir yaitu berpendiidkan SMA.
Didukung dengan penelitian (Artemisia Devi & Toga, 2022) diperoleh 31 reponden
dengan tingkat pendidikan lulusan akhir SMA/SMK. Penelitian Jolie dkk (2022) bahwa
sebanyak 100 responden, di bagi menjadi 2 yaitu 61% responden pendidikan tingkat dan
61,6% untuk responden terakhir yaitu berpendidikan SMA.

Dari hasil beberapa penelitian tersebut, rata-rata pendidikan terakhir ibu adalah
lulusan Sekolah Menengah atas (SMA). Dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan
seseorang dapat menentukan kemapuan individu untuk memahami dan mengasimilasi
pengetahuan yang diperoleh. Sebaliknya, tingkat pendidikan yang rendah akan
menghambat kemampuan individu untuk menerima pengetahuan baru (Sulistyowati,
2017).

Identifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan penelitian Kumala & Hikmah, (2018) sebanyak 50 responden bahwa 25
responden (50%) ibu memiliki pemahaman yang baik, 24 responden (48%) sedang dan
1 responden (2%) rendah. Sejalan dengan penelitian Yuliani (2022) dengan 50
responden, diperoleh data sebanyak 44 orang (88%) memiliki pemahaman swamedikasi
yang baik adalah 5 orang (10%) , pemahaman sedang dan 1 orang (2%) memiliki
pemahaman yang sedikit. Sementara, hasil penelitian Artemisia Devi & Toga (2022)
dengan 53 responden, didapatkan bahwa ibu memiliki tingkat pemahaman yang sedikit
tentang demam (5,7%), sedang (49%), dan memiliki pemahaman yang baik (45,3%).
Sedangkan ibu dengan pemahaman swamedikasi obat demam yang rendah terdapat
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(5,7%), sedang (58,5%), dan baik (35,9%). Didukung dengan hasil penelitian
Fatkhurokhmah, (2020) dengan 86 responden, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
pengetahuan tentang ibu rumah tangga tentang demam di RT 03 RW 03 Kelurahan
kejambon, keseluruhan pada nilai responden yang memiliki pengetahuan yang rendah
sebanyak 4,6% disebabkan karena rendahnya informasi mengenai demam sedangkan
yang berpengetahuan sedang 83,72% dan yang berpemahaman baik adalah 11,62%.
Sejalan dengan penelitian Jolie dkk (2022) dengan 100 responden, rata-rata ibu yang
memiliki pemahaman rendah terhadap demam yaitu (17,0%), sedang (69,0%), dan baik
(14,0%). Pengetahuan menentukan setiap individu sehingga akan mempengaruhi
perilaku ibu dalam menangani kasus demam pada anak dengan penggunaan parasetamol.
Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat pengetahuan orangtua maka semakin paham
tentang manajemen demam. Perilaku adalah suatu bentuk tindakan seseorang yang
dipengaruhi oleh suatu faktor fundamental yang mendasar yaitu umur dan pendidikan
(Surya et al., 2018). Oleh karena itu, pengetahuan yang baik mempengaruhi perilaku
orang tua, terutama ibu dalam menangani terapi demam pada anak dengan penggunaan
parasetamol. Berdasarkan fakta dan teori diatas, terdapat kesamaan hasil yang
mempengaruhi pengetahuan adalah pendidikan dan umur dimana rata-rata umur yang
diperoleh diatas 35 tahun, dimana umur responden sudah termasuk dalam kategori
dewasa.

KESIMPULAN

Metode analisis yang diterapkan pada kajian literatur ini menggunakan kajian
literatur (literature review) dengan memadukan berbagai jurnal, baik jurnal nasional maupun
jurnal international yang bersifat relevan dan mencukupi. Berdasarkan kajian literatur yang
telah dilakukan terhadap 30 literatur yang identifikasi responden berdasarkan usia dan
pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian 5 artikel tersebut, bahwa hubungan faktor usia ibu
dengan perilaku pengetahuan demam dengan penggunaan paracetamol banyak diantanya
berusia diatas 35 tahun. Identifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan, dari beberapa
hasil penelitian tersebut rata-rata pendidikan akhir ibu adalah lulusan Sekolah Menengah
Atas (SMA). Dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan seseorang dapat menentukan
kemampuan individu untuk memahami dan menyesuaikan pengetahuan yang diperoleh.
Sebaliknya, tingkat pendidikan yang rendah akan menghambat kemampuan individu untuk
menerima pengetahuan baru. Identifikasi responden berdasarkan tingkat pengetahuan,
menurut fakta dan teori tersebut terdapat persamaan hasil yang mempengaruhi pengetahuan
adalah pendidikan dan umur. Rata-rata pendidikan responden yang diperoleh dengan tingkat
pendidikan akhir SMA, sehingga tingkat pengetahuan lebih baik dan juga berkaitan dengan
umur, rata-rata umur yang diperoleh diatas 35 tahun, dimana umur responden sudah
termasuk kategori dewasa.
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